
BAB T

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

l)cwasa ini dr-rnia industri terr-rs berkernbang pesat, sehingga persarngan

di antara perusahaan industri akan semakin berat. Supaya perusahaan tcnrs

bertahan hrdup dan dapat mencapai tujuannva, maka perusahaan harus Inampu

bersaing dengan perusahaan lainnya. Hal inilah yang mendorong penrsahaln

untuk terus berusaha menciptakan berbagai jenis produk dengan harapan sr:rnakirr

banyak .icnis produk yang diproduksi maka pilihan konsumen akan semakin

banyak.

Antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain selllu

bersaing. Setiap produk yang bersaing di Dasaran dituntut memiliki mutu yang

. baik, fleksibilitas dan juga cosr yang efektif (biaya rendah). Dengan

mengliasilkan berbagai macam produk bennutu dengan biaya yang rcldah

cliharapkan perusahaan mempunyai kernarnpuan untuk bertahan dan berkenrban6i

rnenghadapi persai ngan.

Untuk rnenghasilkan produk dengan biaya rendah perusahaan harus

dapat meningkatkan efisiensi biaya. Dalam usaha untuk meningkatkan efisrensi

biava tersebut diperlukan suatu infonnasi akr-rntansi yang akurat dan relevan

rnengenai harga pokok produksi. Akuntansi biaya di sini tidak hanya
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ntcnghasilkan irt fblrnasi untLrk pcnyLrsLlnan laporan keuangan saja, tctapi le[rr lr

cl;iri itu ltai'tis dapat nieriglrasilkan inlbrrnasi -yang benar-benar bennanfaat bagi

piliak trtnnqenren cli dalam perencarlaan, pengambilan keputusan dan uielakr"rkarr

pe ngetrt lalr i i rr tcrlrudall  bitrya scl ' ta prcnil t ian prcstrrsi pcl 'usalraan.

II;irga pokok produksi pada 1;crusahaan manulaktur terdiri dari [riava

biihan lraku, biava teiraga ker-ja langsung dan t-r iala civerhead palrr ik Pt:r1tbc:lr irrurrr

lr i i t ,ya ul 'ct ' l tcad :;ebngit i  trnsur bial i i  ; l rodulrsi -yarrg c:ulcup besar harus r l i lal, ' rr l .rrrr

sccrui. l  tcpat, ki i letta akan bertrrcrtgrrtr lr  pada perhitr,rrrgarr. L-larga prokok proi luksi

1;ctltilungan lriLrga pokok ploduksi ,\'iurg kuratrg tc1'lat akan dapat, rrrcrnlrcrtr.larulri

pci let i tul i l i  l iarga . j i ial yirng ktirang tepat pula selr i irgga clapat lrerperrgarulr

ic r ltadap ti rrgl-.;r l pro li tab i l i ta:i,vallg d i rencarral,:arr olelt pelusirhnan.

Pcrtrtte barri ir t  biu,vu ttvcrhcud pada ul l lLrlnrlvtr rnasih rtrctrggurrakarr

Itti:iit,:le ki'invitttsi<.rtial ,r,ang nri:urbcl.rankan hiaya bcrclasarkan volurne ltroduksi

t l i i t i i i i ia  p i l i i ik  perus i ihat in  cc i rc lenrng r r ien ingkatkar i  r ,u lurne produksi  da lanr

ttt , : t tef:t t t i  bi lrya pet,Lrtt i l .  I-{al irr i  bi: ;a herakibat nreriurrrpuk-nya persediaarr

sclt ir lgga rr ietr ir i tbr-t lkatt bia,vit  pertgclulaarr persedraan yang l inggi, rrrulu lnenururl

sclr ir lgga kcpuasatt l lclartggan nrcrlLrn,ur t larr ivaktu scrta tr ia_va purgcrjaait

kcrnliali yang ting-ei. Petutrebanan elengan rnetode konvensional ini selienarnya

tidak tlrenuttjukltan biaya yang sesungguiurya dipakai oleh masing-rnasing

pruduk. Hit l  ini tert{uttya rnerryul i tkan alokasi ROP pada setiap jenis produk bagi

pcrusalraan yang lnenghasilkan berbagai rracam prodirk yang berbe da (nrult i

!trruluk), Lraik rnenuruf ukuran, vt.ilurne, balian baku dan jani set up.
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Pengalokasian biaya overhead yang akurat, yaitu dengan memilih

aktivitas sebagai perantara untuk membebankan biaya-biaya yang tidak

mempunyar hubungan dengan produk secara langsung. Oleh karena itu perlu

ditawarkan dengan penentuan harga pokok produk yang menggunakan Activity

IJased Cosing System yang mempunyai beberapa keuntungan antara lain :

- Dapat mernbebankan BOP pada produk secara lebih tepat.

- Dapat menentukan harga pokok produk yang lebih akurat.

- Dapat meningkatkan mutu dalam pengambilan keputusan manajemen.

- Dapat / memungkinkan cara yang lebih baik untuk dapat memperbaiki

secara kontinyu aktivitas di perusahaan.

Derrgan pengalokasian biaya overhead yang tepat akan dapat menjamin

ketepatan harga pokok produksr bagt setiap produk yang dihasilkan oleh

perusahaan, sehingga perusahaan akan dapat bersaing dengan perusahaan lain

yang lebih kompetitif.

I)engan latar belakang seperti dijelaskan di atas dapat memberikan

gambaran tentang bagaimana menyediakan informasi yang akurat bagi

manajemen dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan pendekatan

Activity Basetl Costing system, maka dalam penelitian ini diambil judul :

''ANALISA KEMLINGKINAN PEMBEBANAN BIAYA OVERI{EAD

PABRIK DAI,AM PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK DENGAN

MENGGUNAKAN ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM PADA

PERUSAHAAN KULIT ''SUMBER KULIT'' MAGETAN''



B. PERUMT]SAN MASALAH

Dari latar belakang masalah, dapat dirumuskan beberapa masalah :

1. Apakah kondisi yang ada pada perusahaan kulit "sumber Kulit" memenuhi

kriteria untuk penerapan Aclivitv |Jased Costing Sltstem pada pernbetranarr

biaya overhead dalam penentuan harga pokok produk.

2. Apakah ada perbedaan pembebanan biaya overhead pada harga lxrkok

produk antara biaya overhead yang dipergunakan oleh perusahaan dcngarr

biaya overhead yang dihitung berdasarkan ActittiN BaserJ Costing Svstem.

(]. PEMBATASAN MASALAH

Dikarenakan luasnya pennasalahan yang berkaitan dengan harga pokok

produksi maka pennasalahan dibatasi agar tidak memperancu pembahasan yuitir :

l .  Biaya-biaya yang dihubungkan dengan proses produksi yang mcliprrtr :

biaya bahan baku, braya tenaga ker.1a langsung dan biaya overhead pabrik.

2. I)ata yang digunakan : data produksi periode Januari 2000 sampui dr:ngarr

Desember 2000.

3. T'idak rnengidentil'ikasi apakah aktivitas-aktivitas yang ada bernilai tarnbah

atau t idak.



l ) .  
' f t rJ t l : \N 

DAN I IANFAAT PENELITIAN

l .  T 'u . iu i ln  Penel i f ian

a. UntLrk rrengetalrui penerrrLrarr lrarga pokok produksi yang lebih akurat

dengan menggunakan ,4clit'i|y' Ru.s'cel (1t,tl ing S\,,slem setelah

dibandingkan dengan sistenr biaya l ionvensronal.

b. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pembebanan biaya overhead

pabrik dalarn penentuan harga pokok antarabiaya overhead pabrik yang

diterapkan oleh perr"rsahaan dengan biaya overhead pabrik yang dihitung

berdasarka n A c t i v i t 1t ll as ed ( o,t I i rt g Syl t e nt.

2. Manfaat Penelit ian

a. Bagi perusahaan

Untr.rk memberi masukan pentingnya perhitungan harga pokok

berdasarkan aktivitas dalarn rangka rnemberikan infonnasi harga pokok

proclLrksi vang lebih akurat bagi pihak ntanajenren.

Bagi  p ihak la in

Sebagai bahan ref-erensi dan bahan pertirnbangan serta sumbangan

pernikiran bagi yang rnengadakan penelitian dalarn bidang yang sanlur.

Bagi penulis

Diharapkan dapat rnernperoleh pengaiarnan dan tambahan pengetahuarr

tentang kondisi yang dihadapi perusahaan serta rnengadakan cvalrrasi

dari teori yang pernah diterinra dan ciipelajari.

D .
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E. KERANGKA PEMIKIRAN

Gambar I.1.

Kerangka Pemikiran

Keterangan :

a. rnembandingkan harga pokok produk dengan sistem akuntansi biaya

konvensronal, yang digunakan oleh perusahaan dengan harga pokok produk

berdasltrl<an ABC system. Perbandingan tersebut dilakukan dengan tujuan

PROSES PRODUKSI

FOKUS
BIAYA OVERFIEAD

AC7'IVIT'Y RASED
COST DNVER

Unit I
Le:te.l .)

Ba
Le

lclt
vel

Prot
Let

luct
,gl

Fact
Let

'/ity

,el

Cost Pool

Pool Rate

Harga Pokok
Produk

Pembebanan
Biaya

Produk



b

I.-. I \ I I iTODE PT'NEI,I 'TIAN

l .  l tuang L ingkup

7

untuk mengetahui ketepatan infonnasi harga pokok produk vang daJrar

diberikan oleh ABC system dibandingkan sistem akuntansr bn*rr

konvensional.

Data utama yang diperlukan untuk menentukan harga pokok produk adalah

biaya produksi. Data biaya produksi ini kemudian dialokasikan pembeba-

nannya ke masing-masing produk.

Pada ABC system, penentuan cost driver adalah berdasarkan aktivitas yang

dilakukan dan yang menimbulkan biaya tersebut, kemudian ditcntukarr cri.r.l

pool I kelompok biaya untuk prosentase konsumsi yang sama ciengur slttr

cosl Llriver. Dari ut,sl pool ini kemudian dihitung dengan taiil'untuk ntlsulg.

nlasrng ut.sl ptxtl dan sebagai langkah akhir dilakukan pembebanan bilr'rr kt.

masins-masing produk.

Penelrtian ini dilakukan pada Perusahaan Kulit "Sumber Kulit"

yang berlokasi di Jl. Teuku Umar no. 5 Magetan, jenis penelitian yairg

digunakan adalah penelitian yang sifatnya menerapkan model teori yang

telah ada. Pernilihan Activily JJct,teol (lostrng S.vstem ini dimaksudkan apakah

dengan menerapkan sistem pembebanan biaya berdasarkan aktivitas ini

mafirpu mernberikan informasi yang lebih akurat kepada pihak manajemen

dalam penentuan harga pokok produk yang dapat drjadikan sebagai

pcrtirnbangan dalam pengambilan keputusan.
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2. Sumber Data

a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian yaitu meliputi:

1) Data sejarah perusahaan.

2) Data struktur organisasi.

3) Data pemakaian bahan baku tahr-rn 2000

4) Rincian biaya tenaga kerja langsung tahun 2000

5) Rincian biaya overhead pabrik tahun 2000

6) Datapemakaian jam keqa langsung tahun 2000.

7) Rincian biaya produksi tahun 2000.

8) Data pemakaian jam rnesin tahun 2000.

b. Data Sekunder

Yaitu data pendukung yang diperoleh dari surnber lain selain clari lokasi

penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Lapangan

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mendatanqi otrlek

penelitian.

I ) Wawancara

Yaitu cara memperoleh data dengan mengadakan tanya .iarv.lr

secara langsung kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
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2) Observasi

Yaitu cara memperoleh data dengan cara rnerakukan pengamatan

secara langsung pada objek yang diteliti.

Dokumen

Yaitu cara pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan. arsip

dan data yang berkaitan dengan infonnasi yang diinginkan yanq (trl)itt

membantu pemecahan masalah.

Studi Pustaka

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan membaca atau mcrrgarnatr

data dari literatur.

1. ' l 'eknik 
Analisa Data

Untuk mengetahui apakah perusahaan kurit "sumber Kulit"

mernenuhi kritena penerapan Activrty Rased Costing System dalam

pernbebanan biaya produksrnya serta untuk mengetahui apakah ada per-

bedaan pembebanan biaya overhead pada harga pokok produk antara biaya

overhead yang dihitung berdasarkan Acttvity Busetl Costing Sy,stent dengan

sistem konvensional rnaka data akan dianalisis dengan menggunakan :

a. Teknik Analisa Kuali tat i f

Yaitu pengolahan data dengan kata-kata dengan tujuan menurunkan data

baru yang merupakan kesimpulan dalam bentuk kualitatif.
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Teknik Analisa Kuantitat i f

Yaitu pengolahan data dalarn bentuk angka yang meliputi:

Perhitr"rngan harga pokok dengan metode konvensional (berdasar data

aktual dari lokasi penelitian). dengan rumus :

overhead vang dibebankan : Tarif overhead x Aktivitas Sesungguh-

nya yang dikeluarkan

Perhitr-rngan Harga Pokok produk Dengan Actiraty Based cosing System.

a. Tahap Pertama

- Penggolongan aktifitas.

- Pengalokasian biaya dan aktivitas.

- Penentuan kelompok biaya (cost pool)

- Penentuan tarif kelompok (pool rate)

b. Tahap Kedua

Biaya aktivitas dibebankan ke produk yang berdasarkan konsumsi

aktivitas masing-masi ng produk.

overhead yang dibebankan: Tarif Kelompok x unirunit Cdst

Driver yang digunakan

c. Mernbandingkan perhitungan harga pokok produksi menurut biaya

konvensional dengan harga pokok produksi menurut Activiry tsasetl

('osting Sy,stcm.
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G. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang masalah,

masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat

kerangka pemikiran, rnetodologi penelitian dan

penulisan.

perumusan

penelr t ian,

sistcmatrka

BAB Ii  .  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan membahas landasan teori dari pengertian dan

klasifikasi biaya. Pengertian biaya produksi, unsur-unsur lrravir

produksi, pengertian ABC system, asumsi dasar penggunaan ABC

system, penentuan harga pokok dengan ABC system, maplaat irt](l

system, kendala ABC system, dan perbedaan ABC system dcnua'

sistem konvensional dan langkah-langkah dalam mendesain A1JCI

s'ystem.

I]AB III  :  GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Pada bab ini menerangkan tentang gambaran umllm perusahaan

yang meliputi sejarah berdirinya perusahaan, lokasi perusahaan,

struktur organisasi perusahaan, kegiatan perusahaan, data keuangan

perusahaan, daerah pemasaran serta penentuan harga pokok produk

yang diterapkan oleh perusahaan.



I ]AB IV

BAB V : PENUTUP

a. Kesimpulan

b. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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ANALISA DATA

Pada bab ini berisikan analisis data dan perbandingan hasil analisis

antara sistem yang diterapkan oleh perusahaan dengan ABC system

dalam pembebananan BOP dalam penentuan harga pokok produk.


